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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kebudayaan yang beragam, beragam adat istiadat, beragam

bahasa, beragam pakaian adat bahkan beragam makanan yang dikonsumsi setiap

adat. Menurut R. Linton (1947) dalam bukunya "The cultural background of

personality" mengatakan bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah laku

yang dipelajari dan hasil-hasil dari tingkah laku, yang unsur-unsur pembentuknya

didukung dan diteruskan oleh anggota dari masyarakat tertentu. Budaya terbentuk dari

banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa,

perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Budaya adalah suatu pola hidup

menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut
menentukan perilaku komunikatif (Faizal, 2021).

Tidak hanya kebudayaan yang beragam, perilaku setiap individu juga beragam.
Perilaku merupakan semua kegiatan atau aktivitas individu, baik yang diamati
langsung seperti gaya bahasa yang digunakan, maupun yang tidak dapat diamati oleh
pihak luar seperti cara berpakaian yang mengikuti zaman. Setiap individu berkaitan
erat dengan budaya. Budaya mempunyai peranan penting dalam membentuk pola
berpikir dan pola pergaulan dalam masyarakat, yang berarti juga membentuk
kepribadian dan pola pikir masyarakat tertentu. Budaya mencakup perbuatan atau
aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh individu maupun masyarakat, pola berpikir
individu, kepercayaan, dan ideologi yang dianut.

Budaya antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya pasti berbeda,
terlepas dari perbedaan karakter masing-masing kelompok masyarakat ataupun
kebiasaan individu. Realitas yang multibudaya ini dapat dijumpai di negara dengan
komposisi penduduk yang terdiri dari berbagai etnis. Individu membawa budayanya
pada setiap tempat dan situasi kehidupannya sekaligus mengamati dan mempelajari
budaya lain dari individu yang berinteraksi dengannya. Budaya telah menjadi
perluasan topik ilmu psikologi dimana mekanisme berpikir dan bertindak pada suatu
masyarakat kemudian dipelajari dan diperbandingkan terhadap masyarakat lainnya.
PSlkOlﬂgl budaya mencoba mempelajari bagaimana faktor budaya dan etnis

mempengaruhi perilaku individu.




B. Rumusan Masalah
1. Apa definisi dari budaya, tingkah laku sosial, dan perubahan sosial budaya?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku sosial?

3. Bagaimana proses perubahan sosial budaya?

C. Tujuan Penulisan
1. Untuk memenuhi tugas kelompok mata kuliah Konseling Lintas Budaya

> Untuk mengetahui definisi budaya, tingkah laku sosial, dan perubahan sosial




BAB II
PEMBAHASAN

A. Definisi Budaya, Tingkah Laku Sosial, dan Perubahan Sosial Budaya
1) Definisi Budaya

EB Taylor mengemukakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang

mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, serta kemampuan dan
kebiasaan lainnya yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Menurut
Robert H Lowie, kebudayaan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu dari
masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma, kebiasaan
1akan ' jang diperoleh bukan dari kreatifitasnya sendiri melainkan
an masa lampau yang didapat melalui pendidikan formal atau

)

than masyarakat, sch



biasanya akan menjadi lebih stabil. Pada tingkat tertentu motif akan berperan
sebagai pusat sikap (central attitude) yang akhirnya akan membantu
kecenderungan/predisposisi. Proses ini terjadi dalam diri seseorang terutama pada
tingkat usia dini. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah
tingkah laku, suatu perbuatan atau tindakan seseorang yang nyata dapat dilihat
atau bersifat konkret, dan tanpa melalui pembinaan dalam jiwa terlebih dahulu
(Jalaludin, 2004).
3) Definisi Perubahan Sosial Budaya

Perubahan sosial-budaya adalah sebuah gejala berubahnya struktur sosial

udaya dalam suatu masyarakat. Perubahan sosial budaya merupakan
-yang terjadi sepanjang masa sesuai dengan hakikat dan sifat dasar

u ingin mengadakan perubahan. Hirscman mengatakan bahwa

rnya merupakan penyebab dari perubahan (Abdullah,




3. Sikap

Sikap sangat mempengaruhi perilaku seseorang, dimana di

dalamnya
terdapat tingkah laku atau tindakan seseorang, persepsi dan cara berfi

kir seseorang
yang di dalam dirinya merasa bahwa apa yang telah dilakukannya akan berkaitan

dengan sebuah situasi dan nilai yang ada di dalam dirinya. Sikap sangat

thi adanya daya pendorong seseorang dalam memberikan motivasi

ng lain. Sehingga hal ini dapat menimbulkan sebuah pengalaman yang
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fs pada tingkah laku atau perilaku seseorang. Dimana
md mempengaruhi segala hal yang dilakukan individu.
: persepm dalam stimuli dalam merangsang alat indra.
perhauan Ieb{h: :merii-hgka_t --pada- sesuatu hal yang
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AKulturasi ialah proses sosi _
alall proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan

suatu kebud entu di <
ayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudavaan

asing sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan
diolah ke dalam kebudayaan sendiri. tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian
kebudayaan tersebut. Unsur kebudayaan tidak pernah didifusikan secara terpisah,
akan tetapi senantiasa dalam suatu gabungan kompleks yan g terpadu. Contohnya,

budaya selamatan merupakan bentuk akulturasi antara budaya lokal Jawa dengan

budaya Islam.

. Asimilasi

Asimilasi ialah suatu proses sosial yang terjadi pada berbagai golongan
manusia dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda setelah manusia bergaul
secara intensif, sehingga sifat khas dari unsur-unsur kebudayaan golongan tersebut
masing-masing berubah menjadi unsur-unsur kebudayaan campuran. Suatu proses
asimilasi terjadi antara suatu golongan dengan golongan minoritas yang berubah
dan menyesuaikan diri dengan golongan mayoritas, sehingga sifat-sifat khas dan
kebudayaannya lambat laun berubah dan menyatu dengan kebudayaan golongan
mayoritas (Koentjaraningrat, 2011).

Contoh dari asimilasi salah satunya adalah perubahan gaya berpakaian yang

dilakukan oleh masyarakat mengikuti tren.

. Penetrasi

Penetrasi merupakan proses perembesan unsur budaya kepada suatu
masyarakat, baik secara damai maupun dengan paksaan. Kebudayaan yang sudah
ada di masyarakat dipengaruhi oleh kebudayaan baru yang masuk serta
kebudayaan tersebut berbeda dengan kebudayaan yang sudah ada.

Hasil penetrasi budaya bisa berdampak positif dan negatif, sisi positifnya
yaitu adanya penetrasi budaya bisa memperkaya kebudayaan di suatu daerah.
Sedangkan sisi negatifnya, penetrasi bisa merusak kebudayaan asli yang ada di

masyarakat karena kebudayaan baru datang dengan paksaan..

Invasi
Invasi merupakan masuknya unsur-unsur kebudayaan asin
h ada di masyarakat dengan jalur peperangan atau

kebudayaan yang suda =
penaklukan bangsa jain. Hal ini dapat dilihat dari masuknya Belanda ke Indonesia
bawa kebudayaannya.

dengan menaklukkan Indonesia yang juga mem

g ke dalam



budayaan yang dibawa oleh Belanda kemudian diterapkan oleh

ya di Indonesia. Jadi, invasi dilakukan secara paksa oleh
erangi bangsa yang ingin dimasuki kebudayaannya.

uralisme adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan

.
pandangan te f_ff ga dupan di dunia, atau kebijakan kebudayaan yang
anya keragaman, kebhinekaan, pluralitas,

e e
sebagai reali falam kehidupan masyarakat yang menyangkut nilai-nilai,

Lo




BAB I
PENUTUP

luruban yang mencakup pengetahuan, kepercayaan,
suan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh individu
--ndalah Wﬁh Ialm, suatu perbuatan atau
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